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ABSTRAK: Prolaps vagina umumnya terjadi pada sapi bunting trimester ketiga, namun juga dapat terjadi pada sapi tidak bunt-
ing. Tulisan ini melaporkan kasus prolaps vagina pada sapi tidak bunting tiga bulan pasca partus. Sapi mengalami demam, 
peningkatan frekuensi napas, dan mukosa vagina tampak keluar dari vulva. Sapi ditangani dengan membersihkan mukosa vagina 
menggunakan air bersih mengalir dan antiseptik selanjutnya direposisi secara manual. Sapi kemudian diberikan antibiotik, an-
tiradang dan multivitamin secara intramuskular. 
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■ PENDAHULUAN 

Prolaps vagina merupakan kejadian keluarnya mukosa 
vagina dari struktur anatominya (Yin et al. 2018). Prolaps 
vagina pada sapi umumnya terjadi pada trimester ketiga ke-
buntingan, namun juga dilaporkan terjadi pada sapi tidak 
bunting (Yotov et al. 2013). Prolaps vagina pada sapi bunting 
trimester akhir terjadi karena peningkatan hormon estrogen 
yang menyebabkan relaksasi ligamen dan struktur jaringan 
lunak di sekitar perineum, peningkatan tekanan abdominal 
akibat pembesaran uterus, fetus yang berukuran besar, dan 
distensi rumen (Ennen et al. 2011). Sapi tidak bunting dapat 
mengalami prolaps vagina akibat faktor genetik serta keku-
rangan mineral makro dan mikro (Yotov et al. 2013). 

Faktor predisposisi terjadinya prolaps vagina adalah 
penurunan tonus myometrium akibat hipokalsemia, serviks 
yang terbuka, dan perut tegang (Miesner & Anderson 2008; 
Kumar et al. 2018). Prolpas vagina yang tidak segera di-
tangani dengan baik dapat menyebabkan oedema kronis aki-
bat trauma pada mukosa dan pendarahan (Widodo 2015). 
Meskipun sering terjadi kasus prolaps vagina pada sapi 
dilapangan, akan tetapi publikasi kasus ini di Indonesia sulit 
didapatkan. Tulisan ini melaporkan kasus prolaps vagina 
pada sapi tidak bunting yang ditemukan di Balai Pembibitan 
Ternak Unggul Hijauan Pakan Ternak (BPTU HPT) Padang 
Mengatas, Sumatera Barat. 

■ KASUS 

Anamnesis dan sinyalemen: Sapi betina ras Limousin 
dengan warna rambut coklat kemerahan, berumur 3 tahun 9 
bulan, dan dipelihara di padang pengembalaan. Sapi tidak da-
lam keadaan bunting dan telah mengalami partus 3 bulan 
sebelumnya. Vagina terekspos keluar dari vulva (Gambar 1). 

Pemeriksaan fisik: Suhu rektal 39,9°C dan frekuensi napas 
48 x/menit. Diagnosa: Prolaps vagina. Prognosa: Fausta. 
Terapi: Mukosa vagina dibersihkan dari kotoran 
menggunakan air bersih mengalir dan diberikan aniseptik 
povidon iodin 2 %. Vagina yang prolaps direposisi dengan 
cara didorong menggunakan tangan. Antibiotik oxytetracy-
clin, antiradang phenylbutazone, dan multivitamin diberikan 
secara intramuskular (im). 

 
Gambar 1. Vagina yang terekspos keluar dari vulva (A) dan pem-

bersihan mukosa vagina (B). 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prolaps vagina ditemukan pada sapi tidak bunting yang 
diperlihara di padang pengembalaan. Hasil pemeriksaan fisik 
menunjukkan sapi mengalami demam dan frekuensi napas 
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lebih tinggi dari normal, serta mukosa vagina terekspos 
keluar dari vulva. Penanganan prolaps vagina harus segera 
dilakukan dengan cara yang higienis untuk mencegah 
terjadinya infeksi pada uterus (Widodo 2015). 

Penanganan dilakukan dengan membersihkan kotoran, 
benda asing, dan jaringan yang mengalami nekrosa. Mukosa 
selanjutnya dibersihkan menggunakan air bersih mengalir 
dan dicuci dengan povidon iodin 2%. Pemberian povidon 
iodin berfungsi sebagai antiseptik. Selanjutnya dilakukan 
reposisi vagina dengan cara didorong secara perlahan 
menggunakan tangan. Penanganan pada kasus ini dilakukan 
tanpa pemberian anestesi epidural maupun penjahitan pada 
vulva. 

Antibiotik xytetracyclin (20 mL, im) diberikan untuk 
mencegah terjadinya infeksi sekunder. Phenylject® 
(Interchemie, Netherlands) mengandung phenylbutazone (20 
mL, im) juga diberikan sebagai antiinflamasi dan analgesik 
(Yin et al. 2018). Phenylbutazone bekerja dengan 
menghambat siklooksigenase, sehingga mengurangi sintesis 
prostaglandin (Plumb 2008). Multivitamin Biodin® 
(Romindo, Indonesia) dengan kandungan vitamin B12, ATP, 
potassium aspartate, magnesium aspartate, dan sodium 
selenite diberikan secara intramuskular untuk menguatkan 
otot, memperbaiki metabolisme, dan meningkatkan daya 
tahan tubuh sapi selama masa persembuhan.  

Pasca penanganan kasus prolaps vagina, sapi dikembalikan 
ke padang pengembalaan. Pemantauan kondisi prolaps 
dilakukan setiap hari. Hasil pemantauan tidak menunjukkan 
kejadian prolaps berulang (Gambar 2).  

 
Gambar 2. Kondisi pasca penanganan prolaps vagina. 

 

 

 

 

 

■  SIMPULAN 

Penanganan segera prolaps vagina pada sapi dapat dilakukan 
dengan cara memasukkan kembali vagina menggunakan 
dorongan tangan dan pemberian obat-obatan pendukung 
secara sistemik. 
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